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ABSTRACT 

Science education emphasizes hands-on experience through laboratory activities. Limited facilities prevent students from 

fully engaging in laboratory activities, which results in low levels of science process skills and critical thinking skills among 

students. This study aims to improve science process skills and critical thinking skills abilities through laboratory activities. 

The study employed a classroom action research (CAR) method consisting of two cycles planning, implementation, 

observation, and reflection with 24 eighth-grade students at SMPN 2 Bunobogu as the subjects. Data were collected 

through observations of teacher activities and students’ science process skills, as well as a critical thinking skills test, and 

were then analyzed using quantitative descriptive methods. The research results show an increase in teacher performance 

from 85% in the “good” category to 91% in the “very good” category; an increase in students’ science process skills from 

62% in the “adequate” category to 75% in the “good” category; and an increase in students’ critical thinking skills from 55% 

in the “adequate” category to 71% in the “good” category. The results indicate that conducting science laboratory in the 

8th-grade class at SMPN 2 Bunobogu can improve students’ science process skills and critical thinking skills. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran IPA menekankan pengalaman langsung melalui kegiatan praktikum. Keterbatasan fasilitas menyebabkan 

siswa kurang optimal dalam pelaksanaan praktikum dan berdampak pada rendahnya keterampilan proses sains dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan 

berpikir kritis melalui pelaksanaan praktikum. Penelitian menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

dua siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dengan subjek 24 siswa kelas VIII SMPN 2 

Bunobogu. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, keterampilan proses sains, serta tes kemampuan berpikir 

kritis, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru 

dari 85% kategori baik, menjadi 91% dengan kategori sangat baik, keterampilan proses sains siswa dari 62% kategori 

cukup menjadi 75% dengan kategori baik, serta kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 55% kategori cukup 

menjadi 71% dengan kategori baik. Hasil tersebut menyimpulkan bahwa pelaksanaan praktikum IPA di kelas VIII SMPN 2 

Bunobogu dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA adalah proses belajar yang menekankan pengembangan pengalaman 

langsung. Melalui pengalaman tersebut, siswa dapat membangun pemahaman secara lebih 
bermakna. Aktivitas belajar menjadi lebih kontekstual karena siswa berinteraksi langsung dengan 

objek yang dipelajari. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah dan 

memberikan siswa kesempatan untuk melakukan serangkaian keterampilan proses sains (Angraini et 

al., 2022). Salah satu cara yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

memahami konsep IPA adalah melalui praktikum (Sari et al., 2020).  

Praktikum merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilakukan untuk menemukan 
atau membuktikan suatu konsep atau prinsip yang telah ada atau yang dirumuskan para ahli. 

Praktikum menjadi komponen penting dalam pembelajaran termasuk IPA karena dapat melatih siswa 

untuk berpikir konsep-konsep ilmiah dalam melakukan prosedur yang kompleks (Widiantie et al., 

2025). Praktikum dapat dilaksanakan baik di laboratorium maupun di alam, membantu siswa terlibat 

secara aktif dalam proses ilmiah mulai dari mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menginterpretasi 
data, hingga menarik kesimpulan, sehingga keterampilan proses sains mereka dapat berkembang 

secara optimal.  

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik dalam menerapkan metode 

ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains serta menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan 

proses sains sangat penting bagi setiap peserta didik sebagai bekal untuk menggunakan metode 

ilmiah dalam mengembangkan sains untuk memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan 
pengetahuan yang dimiliki (Hartati et al., 2022). Selain itu, praktikum juga mendorong siswa untuk 

berpikir kritis karena siswa dituntut mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, menganalisis 

hasil, serta membandingkan temuan dengan teori yang ada (Hamdani et al., 2019). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan proses intelektual yang melibatkan kegiatan mengonsepkan, menerapkan, 

menggabungkan, dan menilai informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, refleksi, 
pemikiran, maupun komunikasi. Melalui kegiatan praktikum, siswa diajak untuk mempertanyakan 

fenomena biologis, menganalisis data hasil eksperimen, serta menyusun argumen yang logis dan 

sistematis. Proses ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga mengasah 

kemampuan siswa dalam menghubungkan teori dengan fakta empiris, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pola pikir yang lebih analitis dan reflektif (Restudila et al., 2025). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa di kelas VIII SMPN 2 Bunobogu sangat minim 
menerapkan pembelajaran langsung berbasis praktikum, berdasarkan hasil wawancara bersama guru 

dan siswa di SMPN 2 Bunobogu, pelaksanaan praktikum masih kurang dilaksanakan karena keadaan 

laboratorium IPA yang kurang memadai untuk melakasanakan praktikum serta alat dan bahan yang 

masih terbatas. Kurangnya pelaksanaan pembelajaran langsung berbasis praktikum mengakibatkan 

siswa kesulitan dalam melakukan pengamatan ilmiah, menerapkan kemampuan observasi, klasifikasi, 

hingga merencanakan dan melakukan penyelidikan ilmiah dengan baik, yang merupakan beberapa 
indilkator dari keterampilan proses sains, selain itu siswa juga masih kurang dalam menganalisis dan 

mengevaluasi permasalahan secara mendalam yang berdampak pada rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran IPA, rata-rata 

keterampilan proses sains siswa kelas VII sebesar 76, kelas VIII sebesar 70,2 dan kelas IX sebesar 

83,8, dengan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran IPA sebesar 70, meskipun telah mencapai 
KKM, kelas VIII menunjukkan keterampilan proses sains lebih rendah dibandingkan dengan kelas 

lainnya.  

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan ini dikarenakan guru mata 

pelajaran masih kurang dalam melakukan variasi metode pembelajaran diantaranya praktikum, 

akibatnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA menjadi kurang mendalam dan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah ilmiah juga terbatas. Oleh karena itu perlunya 
dilakukan penelitian yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir 
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kritis siswa kelas VIII di SMPN 2 Bunobogu melalui pelaksanaan praktikum. Penelitian ini memiliki 

unsur kebaruan karena berfokus pada pelaksanaan praktikum IPA di sekolah dengan keterbatasan 
fasilitas laboratorium. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan dua kemampuan penting abad ke-21, 

yaitu keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis secara simultan dalam satu kegiatan 

praktikum. Kondisi ini mendorong peneliti untuk mengembangkan alternatif pembelajaran berupa 

praktikum dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
IPA melalui praktikum, khususnya dalam mengembangkan keterampilan proses sains dan 

kemampuan berpikir kritis siswa, serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan sekolah dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) model Kemmis & Mc 
Taggart, yang bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran IPA melalui pelaksanaan 
praktikum, dengan tahapan perencanaan (Planning), pelaksanaan (Action), pengamatan (Observing) 
dan refleksi (Reflecting). Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus berdasarkan hasil observasi 
selama proses pembelajaran dan menjadi dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Penelitian 
ini dilakukan dalam II siklus, siklus pertama sebanyak 2 pertemuan dan siklus kedua 2 pertemuan 
dengan total 4 pertemuan pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Bunobogu, pada 
semester genap tahun ajaran 2025/2026, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VIII yang 
berjumlah 24 siswa, 13 perempuan dan 11 laki-laki.  
 Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan data kualitatif yang bersumber dari data 

primer hasil aktivitas guru, keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur 

menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas guru dengan sintaks pembelajaran (orientasi, 

ekplorasi, analisis dan diskusi serta evalusi dan umpan balik), instrumen lembar observasi 
keterampilan proses sains dengan indikator (mengamati, mengklasifikasikan, menggunakan alat dan 

bahan, mengomunikasikan, mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan, menafsirkan), serta 

instrumen test kemampuan berpikir kritis dengan indikator (interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi). 

Validasi instrumen dilakukan oleh 3 penguji ahli dengan menilai isi/relevansi, indikator, 

struktur/penulisan dan bahasa. Teknik penyajian data dilakukan dengan tahapan editing, scoring dan 

tabulating. Analisis data aktivitas guru, keterampilan proses sains siswa dan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa diolah menggunakan rumus NP= 𝑅
𝑆𝑀

 X 100 %, dimana NP adalah Nilai Perentase, 

R adalah Skor mentah yang diperoleh dan SM adalah skor maksimal. Hasil persentase kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kriteria kategori aktivitas guru, keterampilan proses sains siswa dan 

kemampuan berpikir kritis kemudian dideskripsikan berdasarkan hasil yang diperoleh, dengan 

indikator keberhasilan 70% dari keseluruhan siswa mampu melaksanakan indikator keterampilan 

proses sains dan dikategorikan berhasil jika 70% siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir 

kritis selama pembelajaran. (Ammy dan Syahputri, 2024). 
 

Kategori-kategori tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kategori Penilaian Aktivitas Guru 
Skala Persentase Skor Kategori 

5 

4 

3 

2 

1 

86%-100% 

76%-85% 

60%-75% 

55%-59% 

≤54% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

(Sumber: Rahma et al., 2015) 

 



 Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 14, No. 2, pp. x136-143, September 2026  

p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2026 

  

139 

 

Tabel 2. Kategori Keterampilan Proses Sains 
Skala Persentase Skor Kategori 

5 80%-100% Sangat Baik 

4 70%-79% Baik 

3 60%-69% Cukup 

2 50%-59% Kurang 

1 0-49 % Sangat Kurang 

(Sumber: Arikunto, 2016) 

 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 
Skala Persentase Skor Kategori 

5 81%-100% Sangat Baik 

4 61%-80% Baik 

3 \41%-60% Cukup 

2 21%-40% Kurang 

1 0%-20% Sangat Kurang 

(Sumber: Rahmawati et al., 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan 

berpikir kritis siwa melalui praktikum, dengan subjek penelitian 24 siswa. 

 

Persentase perbandingan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II disajikan padaTabel 4 

Tabel 4. Persentase Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
Aktivitas Guru Siklus I Siklus II 

Persentase 85% 91% 

Kategori Baik Sangat Baik 

Hasil penelitian aktivitas guru pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa pelaksanaan 

praktikum IPA terjadi peningkatan dari siklus I dengan kategori baik ke siklus II dengan kategori 

terlaksana sangat baik. Hal ini dikarenakan aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah 

terlaksana sesuai dengan tahapan penelitian tindakan kelas. Hal ini sesuai dengan teori (Kemmis, S., 

& McTaggart, R, 1988) yang menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan melalui siklus 
berulang (perencanaan, tindakan, observasi, refleksi) yang memungkinkan perbaikan pembelajaran 

secara berkelanjutan. Selain itu, peningkatan terjadi karena adanya perbaikan tindakan berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus I, guru lebih optimal dalam memberikan pertanyaan apersepsi pada awal 

pembelajaran sehingga pengetahuan awal siswa lebih terarah pada materi yang dipelajari. Guru juga 

lebih aktif memberikan apresiasi terhadap keterlibatan siswa selama pembelejaran serta 

mengarahkan siswa untuk merefleksikan proses dan hasil pembelajaran pada akhir kegiatan. 
 

Persentase perbandingan keterampilan proses sains pada siklus I dan siklus II disajikan padaTabel 5 

Tabel 5. Persentase Perbandingan Keterampilan Proses Sains Siklus I dan II 
Keterampilan Proses Sains Siklus I Siklus II 

Persentase 62% 75% 

Kategori Cukup Baik 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa 
mengalami peningkatan melalui penerapan praktikum pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. 

Pada siklus I, keterampilan proses sains siswa berada dalam kategori cukup dengan persentase 62%. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai terlibat aktif dalam kegiatan praktikum seperti mengamati, 

mengelompokkan dan mencatat hasil pengamatan. Namun, siswa masih kurang dalam penggunaan 

alat dan bahan serta kurang aktif dalam menyampaikan pendapat. Hal ini diakibatkan masih 
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kurangnya pengalaman siswa dalam kegiatan praktikum serta rendahnya kepercayaan diri siswa. 

Rendahnya keterampilan proses sains siswa pada tahap awal pembelajaran juga diperkuat oleh hasil 
penelitian (Putra et al., 2022) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains siswa cenderung 

masih rendah karena siswa belum terbiasa terlibat dalam kegiatan ilmiah secara langsung, kurangnya 

latihan dan pembiasaan dalam pembelajaran berbasis praktikum. Selain itu, rendahnya keterampilan 

ini juga dipengaruhi oleh terbatasnya kesempatan siswa untuk melakukan eksperimen secara mandiri. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan keterampilan proses menjadi kategori baik dengan 
persentase 75%, siswa menjadi lebih teliti dalam melakukan pengamatan, lebih terampil dalam 

menggunakan alat dan bahan, serta mampu mengelompokkan dan mencatat hasil pengamatan 

dengan baik. Siswa juga mulai percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan mengajukan 

pertanyaan. Pelaksanaan praktikum yang dilakukan secara langsung memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna sehingga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains 

siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian (Atikah & Haryanto, 2025) yang menunjukkan bahwa 
penerapan metode praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa, seperti 

mengamati, mengelompokkan, bertanya, memprediksi, melakukan eksperimen, menyusun laporan, 

dan mengkomunikasikan hasil. Selain itu, menurut (Panuluh, 2022) menyatakan bahwa keterampilan 

proses sains meningkat secara signifikan setelah mengikuti beberapa kegiatan praktikum berbasis 

inkuiri. Semakin sering siswa melakukan eksperimen, semakin baik kemampuan mereka dalam 
mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan hasil. 

 

Persentase perbandingan kemampuan berpikir kritis pada siklus I dan siklus II disajikan padaTabel 6 

Tabel 6. Persentase Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I dan II 
Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I Siklus II 

Persentase 55% 71% 

Kategori Cukup Baik 

Hasil penelitian kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa berada dalam kategori cukup dengan persentase 55% dan belum 

berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari masih rendahnya kemampuan siswa dalam 

menganalisis hasil pengamatan, serta menghubungkan konsep dengan hal yang diamati. Selain itu, 

siswa juga masih kesulitan dalam memberikan argumen yang logis terhadap hasil pengamatan yang 

diperoleh. Seperti yang dikemukakan oleh (Nwuba et al., 2024) bahwa rendahnya kemampuan berpikir 

kritis disebabkan oleh kurangnya pengalaman belajar langsung dan pembelajaran masih berpusat 
pada guru. Selain itu, penelitian oleh (Rini & Aldila, 2023) menunjukkan bahwa siswa yang belum 

terbiasa melakukan pengamatan dan analisis data dalam praktikum cenderung kesulitan 

menghubungkan konsep dengan hasil pengamatan serta menyusun argumen yang logis. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat bergantung pada keterlibatan langsung siswa 

dalam proses ilmiah. 
Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 16% pada hasil test kemampuan berpikir kritis 

siswa dari kategori cukup menjadi baik dengan persentase 71%. Peningkatan ini terjadi karena pada 

siklus II guru memperbaiki strategi pendampingan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

I, guru melakukan perbaikan dengan memberikan pertanyaan HOTS selama proses pembelajaran 

untuk merangsang kemampuan berpikir kritis siswa selama kegiatan praktikum, membimbing siswa 

dalam menganalisis hasil pengamatan, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
dan mengemukakan pendapat, sehingga siswa mulai mampu menganalisis permasalahan, 

menginterpretasikan data hasil pengamatan, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

pemgamatan. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bezanilla et al., 2019) 

bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif yang melibatkan diskusi, analisis, dan pemecahan 

masalah merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain 

itu menurut (Rahmati & Sari, 2024) bahwa pembelajaran melalui inkuiri laboratorium dapat digunakan 
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sebagai salah satu metode untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa serta dapat 

membantu siswa untuk menemukan konsep atau teori secara mandiri melalui kegiatan percobaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran IPA, keterampilan proses sains 

dan kemampuan berpikir kritis menunjukkan pola peningkatan yang searah. Keterlibatan siswa dalam 

kegiatan praktikum, seperti mengamati, mengelompokkan, dan menyimpulkan hasil percobaan, tidak 

hanya menunjukkan aktivitas prosedural, tetapi juga mencerminkan kemampuan dalam menganalisis 

serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Melalui keterampilan proses sains yang dilatih secara 
berkelanjutan dapat mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh (Wulandari et al., 2021) yang menunjukkan bahwa keterampilan proses 

sains seperti observasi, klasifikasi, interpretasi, dan eksperimen dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selain itu berdasarkan hasil penelitian (Rapi et al., 2025) menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan yang erat dan saling 

memengaruhi.  
Pelaksanaan praktikum pada pembelajaran IPA ditingkat SMP yang dilakukan secara 

terstruktur dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis. Melalui 

kegiatan praktikum sederhana yang memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar, siswa 

memperoleh kesempatan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap struktur dan fungsi 

tumbuhan. Kegiatan ini mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan mengamati, 
mengklasifikasi, menggunakan alat dan bahan, memgomunikasikan, mengajukan pertanyaan, 

melakukan percobaan dan menafsirkan data. Siswa merasa lebih aktif, tertarik, dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran karena keterlibatan langsung dalam kegiatan praktikum. Lebih lanjut, 

pelaksanaan praktikum juga melatih kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan analisis, 

melakukan percobaan, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Proses ini memungkinkan siswa 

untuk menganalisis hubungan antara teori dan fakta, serta membuat kesimpulan berdasarkan data 
yang dikumpulkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Putri et al., 

2022) bahwa kegiatan pembelajaran berbasis praktikum dapat dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis, dua hal ini merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran, dikarenakan keterampilan proses sains dapat melatih pembiasaan dalam 

berpikir ilmiah untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tindakalan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Bunobogu dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Praktikum IPA dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa dari 62% kategori cukup menjadi 75% dengan kategori 

baik, serta kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 55% kategori cukup menjadi 71% dengan 

kategori baik.  
 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

menyampaikan beberapa saran. Bagi sekolah, disarankan untuk mendukung pelaksanaan praktikum 

IPA dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Bagi guru, disarankan untuk lebih 
kreatif dalam merancang kegiatan praktikum. Sementara itu, bagi siswa diharapkan lebih aktif dan 

percaya diri agar dapat mengembangkan keterampilan proses sains serta meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 
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siswa khususnya kelas VIII di SMPN 2 Bunobogu yang telah berpartisipasi sehingga penelitian ini 

dapat berjalan dengan lancar. 
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